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ARTI DARI 3R

Re-duce : mengurangi

Re-use : penggunaan kembali

Re-cycle : mendaur ulang



Sekarang dikembangkan menjadi Konsep 
ekologis “5 R” :

1. Re-duce

2. Re-use

3. Re-cycling

4. Re-place

5. Re-think



• Tingkat kerusakan lingkungan menjadi salah satu faktor penting yang 

menentukan tinggi rendahnya risiko bencana di suatu kawasan.
World Risk Report mencatat sepanjang 2002 hingga 2011, telah terjadi 4.130 

bencana di seluruh dunia yang mengakibatkan lebih dari 1 juta meninggal dunia 

dan kerugian material mencapai US$1,195 triliun. Laporan Risiko Dunia ini juga 

membuat World Risk Index (Indeks Risiko Dunia) yang memeringkatkan 173 negara 

berdasarkan risiko menjadi korban bencana sebagai akibat dari bencana alam.

• Manusia selalu memanfaatkan lingkungan hidupnya, baik dalam hal 

respirasi, pemenuhan kebutuhan pangan, papan dan lain-lain. Memiliki 

daya dalam mengkreasi dan mengkonsumsi berbagai sumber-sumber 

daya alam bagi kebutuhan hidupnya. 

• Kerusakan lingkungan yang terjadi juga di dominasi dengan sampah-

sampah yang tidak sepenuhnya dapat diolah dengan baik.

(Farida, 2013).
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Menimbang :

• bahwa pertambahan penduduk dan perubahan pola konsumsi 
masyarakat menimbulkan bertambahnya volume, jenis, dan 
karakteristik sampah yang semakin beragam

• bahwa pengelolaan sampah selama ini belum sesuai dengan 
metode dan teknik pengelolaan sampah yang berwawasan 
lingkungan sehingga menimbulkan dampak negatif terhadap 
kesehatan masyarakat dan lingkungan

• bahwa sampah telah menjadi permasalahan nasional 
sehingga pengelolaannya perlu dilakukan secara 
komprehensif dan terpadu dari hulu ke hilir agar memberikan 
manfaat secara ekonomi, sehat bagi masyarakat, dan aman 
bagi lingkungan, serta dapat mengubah perilaku masyarakat



Pasal 11.

(1) Setiap orang berhak: 

a. mendapatkan pelayanan dalam pengelolaan sampah secara baik dan berwawasan 
lingkungan dari Pemerintah, pemerintah daerah, dan/atau pihak lain yang diberi tanggung 
jawab untuk itu;

b. berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan, penyelenggaraan, dan pengawasan di 
bidang pengelolaan sampah; 

c. memperoleh informasi yang benar, akurat, dan tepat waktu mengenai penyelenggaraan 
pengelolaan sampah

Pasal 12.

(1) Setiap orang dalam pengelolaan sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah 
tangga wajib mengurangi dan menangani sampah dengan cara yang berwawasan lingkungan.
Pasal 13. Pengelola kawasan permukiman, kawasan komersial, kawasan industri, kawasan khusus, 
fasilitas umum, fasilitas sosial, dan fasilitas lainnya wajib menyediakan fasilitas pemilahan sampah.

Pasal 14. Setiap produsen harus mencantumkan label atau tanda yang berhubungan dengan 
pengurangan dan penanganan sampah pada kemasan dan/atau produknya. 

Pasal 15. Produsen wajib mengelola kemasan dan/atau barang yang diproduksinya yang tidak 
dapat atau sulit terurai oleh proses alam.
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Prinsip 3R dalam penglolaan sampah erat kaitannya dengan 

prinsip pembangunan berkelanjutan (sustainable Development), 

khususnya dalam pelaksanaan penghematan sumber daya 

(Resource Efficiency) dan penghematan energi (energy efficiency).

Dengan menjalankan prinsip 3R maka terjadi upaya pengurangan 

ekstraksi sumber daya alam karena sebagian bahan baku dapat 

terpenuhi dari sampah yang didaur-ulang dan dari sampah yang 

diguna-ulang. Sebagai tambahan, penggunaan bahan baku daur 

ulang untuk menghasilkan suatu produk telah terbukti 

menggunakan lebih sedikit energi dibandingkan menggunakan 

bahan baku alami (virgin material).

http://www.banksampahjakarta.com/2014/04/prinsip-3r-dalam-pengelolaan-sampah.html


The material life cycle

The material 

life-cycle: 

material 

creation, 

product 

manufacture, 

product use, 

and a number 

of options for 

product 

disposal at 

end of life.

uploaded by André Canal Marques, https://www.researchgate.net

https://www.researchgate.net/profile/Andre_Canal_Marques
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Umumnya, pembuatan kompos memerlukan 

waktu sekitar 6-7 minggu. Ciri kompos yang 

sudah matang antara lain : berwarna coklat tua 

hingga hitam dan bentuknya remah seperti teh, 

temperaturnya sama atau hampir sama dengan 

udara luar, tidak larut dalam air, dan tidak berbau

Saat ini, konsep 3R merupakan cara terbaik dan 

efektif dalam pengelolaan sampah dan 

permasalahannya. 

Dengan adanya konsep 3R diharapkan mampu 

merubah paradigma lama mengenai pengelolaan 

sampah (kumpul-angkut-buang) menjadi 

paragdigma baru yaitu dengan cara sampah dipilah 

(organik dan anorganik), lalu yang anorganik diolah 

dengan konsep 3R (Reduce, reuse, dan Recycle). 

Reduce yaitu dengan cara mengurangi jumlah 

sampah yang dihasilkan. Contohnya, mengganti 

penggunaan tisu dengan saputangan. Reuse

dengan cara menggunakan kembali barang yang 

masih dapat digunakan. Contohnya, menggunakan 

botol bekas air mineral untuk menyimpan cairan 

pewangi pakaian. Recycle dengan cara mendaur 

ulang sampah yang sudah tidak digunakan. 

Misalnya, membuat kerajinan tangan dari botol 

plastik bekas atau kain bekas.

http://portal.bangkabaratkab.go.id
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Berikut adalah jenis sampah anorganik yang dapat didaur ulang (recycle) antara 

lain yaitu :

http://portal.bangkabaratkab.go.id
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